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ABSTRAK

PENGEMBANGAN WISATA CURUG CAY DESA BUKIT
KECAMATAN SEMIDANG LAGAN KABUPATEN
BENGKULU TENGAH PROVINSI BENGKULU
('studi di desa Bukit Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten
Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu)
Oleh JUMAIDI, NIM 171110153.

Di Desa Bukit Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten
Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu mempunyai Wisata Curug
Cay yang memiliki fasilitas mempuni, akan tetapi masih
kurangnya fasilitas seperti Gapura wisata Curug Cay.
Berdasarkan hal tersebut maka dipilihlah Desa Bukit sebagai
lokasi untuk melaksanakan Pengabdian Masyarakat (PM).
Kegiatan PM yang dilaksanakan berbasis Syariah sebagai
berikut: Tahap Persiapan, Tahap Pelaksanaan, ProsesTahap
Pemandirian dan Pelaksanaan. Kegiatan Pengabdian Masyarakat
ini dilaksanakan pada bulan Januari - Febuari yaitu berupa
kegiatan Pengembangan wisata Curug Cay Desa Bukit. Manfaat
yang diperoleh oleh Program Pengabdian Masyarakat ini, yaitu:
Menjadi salah satu simbol atau ciri khas dari wisata Curug Cay
desa bukit.

Kata Kunci: Wisata,Gapura,Manfaat
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ABSTRACT

CURUG CAY TOURISM DEVELOPMENT, BUKIT
VILLAGE, SEMIDANG LAGAN DISTRICT, BENGKULU
CENTRAL REGENCY, BENGKULU PROVINCE
(study in Bukit Village, Semidang Lagan District, Central
Bengkulu Regency, Bengkulu Province)

By JUMAIDI, NIM 171110153.

In Bukit Village, Semidang Lagan District, Central Bengkulu
Regency, Bengkulu Province has Curug Cay Tourism which has
adequate facilities, but still lacks facilities such as Curug Cay
tourist gates. Based on this, Bukit Village was chosen as the
location to carry out Community Service (PM). PM activities
carried out based on Sharia are as follows: Preparation Phase,
Implementation  Phase, Process of Independence and
Implementation Phase. This Community Service activity was
carried out in January - February in the form of tourism
development activities for Curug Cay Bukit Desa. The benefits
obtained by this Community Service Program are: Being one of
the symbols or characteristics of Curug Cay tourism in a hill
village.

Keywords: Tourism, Gate, Benefits
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu dari bentuk ibadah untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Yang berkaitan dengan bentuk usaha
seperti wisata Curug Cay. Shalawat Beriring salam dan
tidak lupa pula kita memanjatkan doa kepada Nabi besar
kita Muhammad SAW dimana berkat beliau lah yang telah
memberikan kita Rahmat, Taufik dan Hidayah kepada Kkita.
Tujuan pariwisata memiliki peran besar dengan adanya

Pembangunan Gapura. *

Pilihan-pilihan tersebut diyakini karena sektor yang
dituju belum sepenuhnya mencukupi fasilitas —fasilitas di
Pariwisata. Setelah melihat titik kurangnya yang ada di
wisata Curug Cay terkhusus nya pada masyarakat Desa
Bukit Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten Bengkulu
Tengah Provinsi Bengkulu Maka dari itu penulis terinspirasi
untuk melakukan Pengabdian Masyarakat dengan adanya
program pembangunan Gapura di wisata Curug Cay guna
membantu fasilitas yang kurang mumpuni di wisata Curug

Cay.

"Dani Danuar Tri U (2013) “Pengembangan Wisata Berbasis
Ekonomi Kreatif Kota Semarang” Dayintapinasthika, “pembangunan wisata”,
(Online),



Dengan adanya Wisata syariah, seorang wisatawan
tidak perlu merisaukan lagi tentang bagaimana ibadahnya?
bagaimana makanannya? dan lain-lain. Semua fasilitas
tersebut telah disediakan untuk memberikan kenyamanan
pada para wisatawan. Dengan begitu, wisatawan akan
merasa tenang dan menikmati perjalanan wisatanya tanpa
harus merisaukan untuk menjalankan syariat-Nya label
Wisata Syariah di Indonesia sendiri kurang mendapat
persetujuan dari Menteri Pariwisata, Arief Yahya (2015)
karena dinilai terkesan eksklusif dan pelarangan berbasis
agama tertentu. Sedangkan penggunaan istilah lain seperti
Islamic tourism (Wisata Islam), halal tourism (Wisata
Halal), Wisata keluarga dan religi juga dinilai belum
sesuai. Pada suatu forum diskusi berkelompok dengan tema
Halal Tourism dan Lifestyle 2015 yang dilaksanakan oleh
Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) di NTB. Nama
“Wisata Syariah” menurut Menteri Pariwisata RI, Arief
Yahya (2015), dinilai tidak terlalu menjual di pasar wisata
Indonesia. Nama yang sempat ditawarkan oleh Menteri
Pariwisata adalah Universal Tourism (UT), karena di
dalamnya melekat ketentuan dan nilai-nilai syariah dalam
muatan paket dan kemasan Wisata Syariah sehingga bisa
digunakan oleh wisatawan lain selain wisatawan muslim.
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh salah satu
anggota Masyarakat Ekonomi Syariah (MES), Sapta



Nirwandar, bahwa penggunaan branding wisata syariah
masih debatable dan penggunaannya kerap di identik kan
dengan radikalisme. Sehingga perlu adanya perumusan
konsep branding yang tepat untuk pengembangan jenis

wisata syariah di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah

penelitian yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi Program Pengembangan
Wisata Curug Cay yang berupa Gapura dalam
pembangunan prasarana wisata Curug Cay di Desa
Bukit ?

2. Apa saja yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
Program Pengembangan Wisata Curug Cay dalam
pembangunan prasarana dengan bentuk Gapura di
Desa Bukit ?

3. Apakah cukup layak untuk didirikan sebuah Gapura
di gerbang wisata Curug Cay ?

C. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan
a. Meningkatkan taraf  pertumbuhan  ekonomi
masyarakat Desa Bukit
b. Dapat melengkapi fasilitas yang belum mempuni

di objek wisata Curug Cay



c. Untuk terwujudnya wisata Curug Cay yang indah
di pandang berdasarkan dengan adanya
pembangunan Gapura.
2. Sasaran
Sasaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah
masyarakat dan pengelola wisata Curug Cay desa
Bukit Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten
Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu

D. Luaran yang Dicapai
1.1. Tabel Luaran Yang Dicapai

No Uraian Persentase

1. | Dapat melengkapi fasilitas yang belum 50%
mempuni di objek wisata Curug Cay Desa
Bukit

2 Dapat membantu meningkatkan taraf 50%
ekonomi masyarakat terkhususnya pelaku
usaha.

3 Terwujudnya Curug Cay berdasarkan 60%
syariah

4 Terwujudnya wisata Curug Cay yang 60%
indah di pandang berdasarkan dengan
adanya pembangunan Gapura.

Ket. No 1: Sebagian 50% nya yang belum terlaksana yaitu

seperti tong sampah dan spot poto




No 2: Sebagian 50% nya memang belum sepenuhnya
meningkatkan taraf ekonomi karena volume
dagang masih sedikit.

No 3: Sebagian 40% nya belum ada tempat pemandian
antara laki-laki dan perempuan di wisata Curug
Cay tersebut.

No 4: Sebagian 40% nya, Kurang nya kerapian gapura
dikarenakan kurangnya dana.



E. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang dijadikan referensi untuk
melakukan penelitian dan memberikan perbedaan dalam
penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut :
1.2. Tabel Roadmap

Isi Roadm
No si Roadmap Keterangan
(Peta Jalan)
1 Keadaan sebelum | Keadaannya sebelumnya objek wisata
dan saat ini Curug Cay telah memiliki beberapa

fasilitas seperti WC, spot poto, tong
sampah. Disana juga terjadi usaha
kecil dari masyarakat setempat untuk
wisatawan yang berkunjung. Keadaan
sebelumnya wisata Curug Cay ini
belum memiliki tanda masuk di
gerbang Curug Cay ini. Keadaan saat
ini  kami selaku mahasiswa dan
perangkat desa  lainnya telah
membangun Gapura pintu  masuk
objek wisata Curug Cay dan banyak
fasilitas yang sudah mulai terwujud
Tempat peristirahatan yang didirikan
sudah mulai berjalan dengan adanya
pengunjung untuk ber-rekreasi dari

masyarakat setempat;




Tujuan yang Dengan adanya pembangunan

ingin dicapai Gapura Wisata Curug Cay dapat
membantu meningkatkan
pengunjung wisata Curug Cay
setempat maupun itu berdampak
kecil atau besar.

Uraian Pemberian anggaran dana desa

tahap pelaksanaan

kepada Karang Taruna Penyaluran

untuk  mencapai| dana terhadap bahan-bahan
tujuan material Penyaluran dana terhadap
bahan-bahan material Pengerjaan
program Pembangunan Gapura
Wisata Curug Cay
Sasaran dari | @) Sasaran terhadap pengunjung
setiap tahap atau wisatawan Objek Wisata
Curug Cay Desa Bukit
b) Penyaluran dana kepada Desa
untuk masyarakat
Indikator Dengan adanya Pengembangan
pencapaian Wisata Curug Cay diharapkan
sasaran meningkatnya pengunjung ke
Wisata Curug Cay
Waktu Pada tanggal 26 januari 2021




Pelaksanaan

program mulai terlaksana yang di
bantu oleh, masyarakat setempat
beserta perangkat Desa, perwakilan
dari  karang taruna  sebagai
pendukung program ini,. Program
ini  sangat bermanfaat  bagi
masyarakat secara luas terkhusus

Wisata Curug Cay.

Penanggung jawab
dan pihak yang
terlibat

Penanggung jawab adalah Jumaidi
seorang  Mahasiswa IAIN
Bengkulu Prodi Ekonomi Syariah
yang terlibat yaitu Imron Rosadi,
Wahyu Mustaheru, Karang Taruna,
dan perangkat Desa

Sumber: data primer diolah 2021




F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian
pembahasaan atas skripsi maka penulisan skripsi ini dilakukan
dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis menerangkan tentang
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Sasaran, Luaran yang Dicapal,
Penelitian Terdahulu dan Siatematikan

Penulisan.

BAB 11 : METODE PELAKSANAAN
Dalam bab ini akan diuraikan Tahapan
Kegiatan, Jadwal Pelaksanaan dan Biaya
Kegiatan ~ dari  program  pengabdian

masyarakat

BAB IIl : GAMBAR UMUM OBYEK PENELITIAN
Pada bab ini akan menjelaskan gambaran
lokasi penelitian dan sedikit penjelasaan

mengenai wilayah kegiatan.

BAB IV : HASIL KEGIATAN
Dalam bab ini berisi tentang penjelasan hasil
pengembangan wisata Curug Cay dan

penjelasan arti pariwisata.
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BABYV :PENUTUP
Dalam bab ini menguraikan kesimpulan,

keterbatasan, serta saran



BAB I1
METODE PELAKSANAAN

A. Tahapan Kegiatan

1. Lokasi Penilitian

Obyek wisata Curug Cay meliputi area kurang lebih 3
hektar, terletak kurang lebih 20 km dari pusat kota
Bengkulu. Wisata Curug Cay terletak di daerah
Kecamatan Taba Lagan Kabupaten Bengkulu Tengah
Provinsi Bengkulu. Letak yang cukup strategis sebagai
salah satu obyek wisata ?yang dijumpai bila melewati desa
Bukit, selain wisata Curug Cay, wisata Pemandian
Pengantin tidak kalah eloknya. Wisata Pemandian

Pengantin ini hanya berjarak sekitar 6 km dari objek

wisata Curug Cay.

Gambar Curug Cay

BPS. Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Desa di
Kecamatan Semidang Lagan, 2019 sumber:
https://bengkulutengahkab.bps.go.id/, hlm.25 (di akses jam 10 juli 2021)
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2. Subyek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk

diteliti oleh peneliti. Objek penelitian adalah obyek yang
dijadikan penelitian atau yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi
subjek penelitian adalah Wisatawan, Pemerintah, dan
Masyarakat setempat. Sedangkan untuk objek
penelitiannya meliputi objek wisata Curug Cay dan
sarana prasarana yang belum terdapat disana, Contohnya
seperti Gapura. Dalam penelitian kualitatif, hal yang
menjadi bahan pertimbangan utama dalam pengumpulan
data adalah pemilihan informan. Dalam penelitian
kualitatif tidak digunakan istilah populasi. Teknik
sampling yang digunakan oleh peneliti adalah purposive
sample. Purposive sample adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2009:85). Selanjutnya menurut Arikunto (2010:183)
pemilihan sampel secara purposive pada penelitian ini
akan berpedoman pada syarat-syarat yang harus
dipenuhi sebagai berikut :

1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-
ciri, sifat-sifat atau karakteristik tertentu, yang

merupakan ciri-ciri pokok populasi.

2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar

merupakan subjek yang paling banyak
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mengandung ciri-ciri yang terdapat pada

populasi (key subjectis).

Penentuan karakteristik populasi dilakukan
dengan cermat di dalam studi pendahuluan.

Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang

digunakan maka didapat subyek penelitian sebagai

berikut:

1.

Sampel Narasumber Wisatawan Sampel
narasumber wisatawan adalah sampel yang
diambil untuk  mendapatkan  informasi
mengenai profil dan karakteristik wisatawan
yang berkunjung ke Curug Cay, serta persepsi
dan preferensi wisatawan atas atraksi dan

fasilitas penunjang yang perlu dikembangkan.

Sampel Narasumber Pemerintah Setempat
Peneliti menggunakan sampel narasumber
pemerintah setempat untuk mendapatkan data
sekunder yang berkaitan dengan penelitian
yang berupa dokumen-dokumen maupun data-
data. Seperti peta kawasan/ lokasi, keadaan
demografis, keadaan geografis, keadaan
psikografis, sosial, budaya, ekonomi, dan

tentunya kepariwisataan.
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3. Sampel Masyarakat Setempat Sampel
masyarakat ~ setempat  diambil untuk
memperoleh informasi mengenai keadaan dari
kawasan wisata Curug Cay itu sendiri. Sampel
yang diambil adalah Pedagang setempat dan
beberapa Masyarakat yang bertempat tinggal
di kawasan wisata Curug Cay. Sampel-sampel
tersebut Peneliti tetapkan karena dianggap
mampu  memberikan  informasi  yang
dibutuhkan dan dapat menjawab pertanyaan
yang diajukan peneliti mengenai kegiatan

wisata yang berlangsung.
3. Definisi Operasional

1. Pengembangan

Pengembangan dapat diartikan sebagai kegiatan
dan usaha yang terkoordinasi untuk menarik
wisatawan menyediakan sarana dan prasarana,
barang dan jasa, fasilitas yang diperg®unakan guna
melayani wisatawan. Menurut Poerwadaminta
(1984:131) menjelaskan bahwa: “Pengembangan
adalah suatu proses, cara, mengembangkan yang
bersifat membangun secara bertahap dan teratur

yang menjurus kesasaran yang dikehendaki”. Dalam

Mulyadin, 2014 Pengembangan Atraksi Wisata Pantai Cipatujah Sebagai
Kawasan Wisata Bahari Di Kabupaten Tasikmalaya
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hal ini, pengembangan merupakan usaha-usaha
untuk  meningkatkan  keterampilan  ataupun
pengetahuan umum agar pelaksanaan pencapaian
keterampilan  lebih  efisien.  Pengembangan
pariwisata adalah upaya yang dilakukan untuk
memanfaatkan, mendayagunakan, mengembangkan,
membuka lebar-lebar daya tarik pariwisata baik
melalui peningkatan fisik maupun non fisik.
Program pengembangan pariwisata sendiri bertujuan
mengembangkan dan memperluas diversifikasi
produk dan kualitas pariwisata yang berbasis pada
pemberdayaan masyarakat, kesenian, kebudayaan
dan Sumber Daya Alam.
2. Atraksi Wisata
Atraksi yaitu segala sesuatu yang menarik dan
bernilai untuk dikunjungi dan dilihat (Pendit,
2002:19).Atraksi ~ wisata  biasanya  berwujud
peristiwa, kejadian, baik yang terjadi secara
periodik, maupun sekali saja baik yang bersifat
alami, tradisional, ataupun yang telah dilembagakan
dalam kehidupan masyarakat modern.
3. Kawasan Wisata

Pengertian kawasan pariwisata yang diungkapkan
oleh seorang ahli yaitu Inskeep (1991:77) sebagai

area yang dikembangkan dengan penyediaan
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fasilitas dan  pelayanan  lengkap  (untuk
rekreasi/relaksasi, pendalaman suatu
pengalaman/kesehatan).

4. Wisata Bahari

Wisata Bahari dapat didefinisikan sebagai wisata
yang memiliki aktivitas yang berkaitan dengan
kelautan, baik diatas permukaan laut (marine)
maupun kegiatan yang dilakukan dibawah laut (sub
marine). Jenis kegiatan wisata laut dapat berupa
wisata alamiyah, kegiatan rekreasi aktif, kegiatan

rekreasi pasif, hiburan, dan tontonan.
4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.
Berdasarkan sumber datanya, pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primerdan sumber sekunder.
Sumber primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara langsung dari
objek yang diteliti dan untuk kepentingan studi yang
bersangkutan yang dapat berupa interview, observasi.
Sedangkan sumber sekunder adalah data yang
diperoleh/ dikumpulkan dan disatukan oleh studi-studi

sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai
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instansi lain, biasanya sumber tidak langsung berupa
data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Bila dilihat
dari cara atau teknik pengumpulan data, teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi,
wawancara, kuesioner, dokumentasi dan gabungan
keempatnya. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan
data dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data
primer, dan teknik pengumpulan “data lebih banyak
pada observasi berperanserta dan wawancara
mendalam (Sugiyono,2008:309). Berikut ini akan
diuraikan beberapa teknik pengumpulan data yang

digunakan oleh Peneliti, yaitu:

a. Tahap observasi awal

Pada tahapan ini, observasi dilakukan dengan
cara mengunjungi langsung ke lokasi PM, bertemu
dengan Kepala Desa, Ketua Karang Taruna, Tokoh
Masyarakat dan Perangkat Desa lainnya. Pada
kesempatan tersebut dilakukan juga wawancara,
terutama dengan kondisi lingkungan masyarakat dan
tentang Pembangunan dari Objek Wisata Curug Cay
dikaitkan dengan program Pengembangan wisata
Curug Cay. Data awal yang ditemukan belum

Mulyadin, 2014 Pengembangan Atraksi Wisata Pantai Cipatujah Sebagai
Kawasan Wisata Bahari Di Kabupaten Tasikmalaya
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adanya Curug Cay Desa yang berdiri di lokasi
wisata tersebut.
Komunikasi dan Koordinasi

Salah satu aspek penting dalam Kkegiatan
pengabdian adalah komunikasi dan koordinasi
dengan pihak terkait di lokasi pengabdian. Tanpa
koordinasi pelaksanaan kegiatan akan terhambat dan
kurang bermakna. Maka upaya yang dilakukan
adalah wawancara dengan Kepala Desa, Karang
Taruna dan masyarakat setempat terkait dengan
Obyek Wisata Curug Cay terutama pada pelaku
usaha yang sebelumya sudah ada untuk
mendapatkan informasi lebih banyak tentang
Pengembangan Objek wisata Curug Cay tersebut
sekaligus menyerap usul, saran, dan berbagai
pertimbangan yang mendukung terlaksananya
kegiatan PM.
Menyusun Rencana Kegiatan

Tahapan  proses  perencanaan  kegiatan
merupakan langkah penting dalam merancang suatu
program pengabdian. Setelah mempertimbangkan
berbagai hal yang berkaitan dengan topik
Pengembangan Wisata Curug Cay, dalam tahapan

perencanaan ini, ditentukan hal-hal sebagai berikut :
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Nama kegiatan : Pengembangan Wisata Curug

Cay di Obyek Wisata Curug Cay Desa Bukit,

Kecamatan Semidang Lagan, Kabupaten Bengkulu

Tengah, Provinsi Bengkulu.

1)

2)

3)

4)

Alasan dipilihnya kegiatan : Penetapan topik
kegiatan antara lain : Membangun sarana yang
belum terwujud seperti Gapura Curug Cay Desa
Bukit yang bertujuan memaksimalkan sarana di
objek wisata dan mewujudkan aspek-aspek
ekonomi secara Syariah.

Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlibat
dalam Pembangunan Gapura Wisata Curug Cay:
Organisasi Karang Taruna, Perangkat desa dan
masyarakat desa setempat.

Waktu dan pelaksanaan kegiatan : Waktu
pelaksanaan kegiatan pada 26 Januari — 28
Febuari 2021 dengan kegiatan Membangun
Gapura sebagai fasilitas pendukung Obyek
Wisata Curug Cay di sekitaran lokasi Objek
Wisata Curug Cay

Tempat Kegiatan : Kegiatan di laksanakan
bertempat di Objek Wisata Curug Cay Desa
Bukit Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten

Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu.
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B. Jadwal Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan mengacu pada rencana yang telah
dirancang dan tertuang dalam jadwal kegiatan, dengan
rincian sebagai berikut : Pengembangan Wisata Curug Cay
bertepat di lokasi Objek Wisata Curug Cay Desa Bukit yang
dimana lokasi tersebut sudah ditetapkan untuk merancang
dan membangun sarana yang dituju. Dengan demikian, yang
dimaksud Pengembangan Wisata Curug Cay ini berkaitan
dengan pentingnya sarana-sarana yang belum mempuni dan
berpengaruh  terhadap taraf  pertumbuhan ekonomi
masyarakat desa setempat yang dilandasi Syariah. Kegiatan
ini dilaksanakan pada tanggal 26 Januari — 28 Febuari 2021
yang dibantu dan diawasi oleh perangkat desa seperti

Organasi Karang Taruna dan masyarakat desa setempat.

1.3. Tabel Jadwal Pelaksanaan

No | Jenis Bulan Ke
Kegiatan 1

1, | Persiapan
Kegiatan Tgl 26, Tgl 28, Tgl 30,

b . . . .
pembanglinan Survei lokasi| Persiapan Pesiapan
Gapura .

dan kerja pembangunan
persiapan pembangunan | GapuraWisata
pengumpulan Gapura Curug Cay
dana Wisata Curug

Cay
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Bulan ke
2

Pelaksanaan
Kegiatan Tgl 1, Pembelian | Tgl 07, Tgl 14, Pelaku
Pembangunan | material bahan | Pelaksanaan | pembangunan gapura yang
Wisata Curug | baku pembangunan | mulai berjalan
Cay pembangunan gapura

gapura

Tgl 21, Pelaku

pembangunan

gapura yang

Evaluasi

mulai berjalan

Tgl 22, Evaluasi
merupakan tahap akhir
Kegiatan pembangunan
gapura, yaitu berbentuk
fisik.

Penyusunan
Laporan

Tgl 22 -26,

Penyusunan Laporan
kegiatan berdasarkan
pedoman yang diberikan
pembimbing dan
melampirkan foto serta
dokumentasi kegiatan.

Sumber: data primer diolah 2021




C. Biaya Kegiatan

1.4. Tabel Biaya Kegiatan
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No. Uraian Harga Uniit Jumlah(Rp)
satuan(Rp)
1 | Meteran Rp. 20.000 1 Rp.20.000
2 | Pisau Ukir | Rp. 30.000 1 Rp. 30.000
3 | Cat Rp. 65.000 1 Rp. 65.000
4 | Kuas Rp. 15.000 3 Rp. 45.000
5 | Tiner Rp. 35.000 1 Rp. 35.000
6 | Rumbai Rp. 5.000 50 Rp.250.000
7 | Bambu kecil | - - -
8 | Bambu besar | Rp. 15.000 20 Rp. 300.000
9 | Spanduk Rp. 80.000 1 Rp. 80.000
10 | Bumbungan | Rp. 10.000 15m | Rp. 150.000
11 | Tranportasi | - - Rp. 300.000
dan Jasa
pengiriman
12 | Semen Rp.90.000 1 Rp. 90.000
13 | Pasir - - -
14 | Konsumsi Rp. 120.000
Jumlah Rp.1.485.000




BAB 111

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Penelitian yang di lakukan di wisata Curug Cay Desa Bukit
Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten Bengkulu Tengah

Provinsi Bengkulu.

Hari/Tanggal : Selasa, 26 Januari — Minggu, 28 februari
2021.

Tempat : Wisata Curug Cay Desa Bukit kecamatan
Semidang Lagan Kabupaten Bengkulu
Tengah Provinsi Bengkulu.
Wisata Curug Cay merupakan objek wisata baru yang ada
di Kabupaten Bengkulu Tengah. Pengelola wisata merasa perlu
untuk memberikan pemahaman kepada anggotanya terkait
Manajemen strategi agar dapat mengembangkan objek wisata
tersebut. Adapun mahasiswa Program studi Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu turut
terlibat aktif guna menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman mereka. Berikut akan dijelaskan mengenai
gambaran obyek penelitian mencakup kondisi fisik Desa Bukit
yang akan memberikan gambaran mengenai gambran wilayah
keadaan penduduk, gambaran sumber daya alam mengenai pola

aktivitas penduduk setempat.
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A. Gambaran Wilayah

Desa Bukit Merupakan Sebuah Desa Yang Berada Pada
Kabupaten Bengkulu Tengah , Kecamatan Semidang Lagan,
Provinsi Bengkulu, Indonesia. Desa ini di resmikan pada
tanggal 14 Desember 2020 dan dibentuk berdasarkan
Undang-Undang No. 60 Tahun 2020 yang merupakan
Penetapan dan Penegasa batas Desa di Kecamatan Semidang

Lagan Kabupaten Bengkulu.®

Kabupaten Bengkulu Tengah secara administrasi
termasuk dalam wilayah Propinsi Bengkulu yang terletak
posisi antara 1010 32°— 1020 8’ BT dan 20 15° — 40 LS yang
meliputi 10 (sepuluh) kecamatan 142 desa dan 1 (satu)
kelurahan, dengan jumlah penduduk 116669 jiwa ( Dukcapil
Bengkulu Tengah 30 Juni 2014) dan luas wilayah
berdasarkan Geografic Information System (GIS) 1.223,94
Km2 Kondisi geografisnya topografi sebagian besar
merupakan Daerah perbukit dengan ketinggian mencapai 541
m dpl. Kabupaten Bengkulu Tengah memiliki batas wilayah:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu

Utara dan Kabupaten Rejang Lebong.
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Kepahiyang.

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Seluma dan

*PERBU. tentang Penetapan dan Penegasa batas Desa di
Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten Bengkulu sumber: perbup kab
Bengkulu tengah no 60 tahun 2020
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Kota Bengkulu.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Indonesia.
Kabupaten Bengkulu Tengah terletak pada ketinggian 0 —
541 m dpl dengan persebaran sporadis sehingga tofografi
wilayah bergelombang dan berbukit dengan derajat
kelerengan antara 5 — 35 %. Wilayah yang relatif datar
dengan tingkat kelerengan rata-rata 5 % terletak di wilayah
Kecamatan Pondok Kelapa. Lokasi dengan titik tertinggi
hingga 541 m dpl berada di kawasan hutan lindung di
perbatasan dengan Kabupaten Kepahiang. Sedangkan Daerah
terendah terletak di wilayah Kecamatan Pondok Kelapa
dengan ketinggian 0 — 15 m dpl.

B. Penduduk

Jumlah penduduk Desa Bukit kecamatan Semidang
Lagan Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu
pada tahun 2020 yaitu 887 jiwa, yang terdri dari 474 jiwa
laki-laki dan 413 jiwa perempuan. berdasarkan data dari

badan pusat stastistik (BPS) Kabupaten Bengkulu Tengah. °
C. Pekerjaaan

Pekerjaan sebagian masyarakat di desa bukit yaitu
sebagai petani atau buruh tani dan perkebunan . Aktivitas

pekerjaan masyarakat desa bukit yang di lakukan secara

® BPS. Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Desa di
Kecamatan Semidang Lagan, 2019 sumber: https://bengkulutengahkab.bps.go.id/,
him.25 (di akses jam 10 juli 2021)
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rutin dalam melakukan pekerjaaan untuk memenuhi

kebutuhan rumah tangga mereka.
Pendidikan

Untuk pendidikan baik yang formal maupun normal di
Desa Bukit kecamatan Semidang Lagan Kabupaten
Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu. Mayoritas pendidikan
masyarkat Desa Bukit tingkat rata-rata tamatan SMP dan
SMA.

Sosial agama

Agama yang ada di Desa Bukit kecamatan Semidang
Lagan Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu dari
3 Dusun mencapai 98% masyarakatnya memeluk Agama

Islam dan 2% nya non islam seperti Kristen dan Protestan.



BAB IV
HASIL KEGIATAN PEMBAHASAAN

A. Hasil Kegiatan
1. Hasil Temuan Kegiatan
Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Desa Bukit

Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten Bengkulu

Tengah Provinsi Bengkulu dilaksanakan pada tanggal 26

Januari - 03 Juli 2021 sudah terhitung dimulai dari

persiapan sampai dengan selesainya kegiatan. Kegiatan

pembangunan Gapura Wisata Curug Cay ini dilaksanakan
bertempat di Obyek Wisata Curug Cay Desa Bukit.
penyaluran material, kegiatan membangun program
tersebut. Secara umum pelaksanaan program ini yang
ditujukan untuk masyarakat Desa terkhususnya wisata

Curug Cay dalam mengelolah dan mewujudkan tujuan

yang sebelumnya sudah dirancang dengan sematang-

matangnya dan dapat mencapai target yang telah
ditetapkan, walaupun belum maksimal. Program

pengembangan wisata Curug Cay dilakukan selama 2

bulan meliputi :

a. Penyaluran bantuan material yaitu pasir dan spanduk
dari desa kepada karang taruna yang berkerja sama
dengan perangkat desa lainnya

b. Selain itu, kegiatan pengembangan Wisata Curug Cay

Desa Bukit dilakukan pada bulan januari dengan

27
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melibatkan kami selaku mahasiswa dan pihak desa

seperti karang taruna, dan masyarakat setempat

c. Pada bulan januari program tersebut sudah berjalan dan
diisi oleh selaku pembangunan Curug Cay dengan
lokasi yang sudah ada.

d. Kemudian terakhir pada bulan Mei kami melaksanakan
loncing beserta arahan dari masing masing progam
kami

B. Pembahasan
a. Target pembangunan
Wisata Curug Cay adalah dapat melengkapi
fasilitas yang belum mempuni di obyek wisata tersebut,

Dapat membantu meningkatkan taraf ekonomi

masyarakat  terkhususnya pelaku usaha dan

terwujudnya Curug Cay berdasarkan Syariah.

b. Luaran kegiatan

Dalam pelaksanaan program pembangunan Curug

Cay ini dapat menghasilkan luaran sebagai berikut:

1) Dapat melengkapi fasilitas yang belum mempuni di
objek wisata Curug Cay.

2) Terwujudnya Curug Cay berdasarkan
Pengembangan wisata syariah adanya keberadaan
pengabdian masyarakat program pengembangan
Curug Cay wisata syariah sangat disambut gembira

karena mereka merasa membutuhkan. Melalui
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kegiatan pengembangan Curug Cay wisata Syariah
memperoleh penambahan fasilitas yang belum ada
dan bagi pelaku pengolahan Wisata dapat
membantu desa dalam peningkatan taraf ekonomi
dengan dampak yang besar maupun kecil dengan
berdirinya progam tersebut memberikan dampak
yang besar terutama untuk desa khususnya objek
wisata Curug Cay.’
c. Pengertian Pariwisata
Pengertian pariwisata menurut Undang-undang
Nomor 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata,
termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata
serta usaha-usaha yang terkait di bidang tersebutl.
Pariwisata adalah serangkaian kegiatan perjalanan yang
dilakukan oleh perorangan atau keluarga atau
kelompok dari tempat tinggal asalnya ke berbagai
tempat lain dengan tujuan melakukan kunjungan wisata
dan bukan untuk bekerja atau mencari penghasilan di
tempat tujuan. Kunjungan yang dimaksud bersifat

sementara dan pada waktunya akan kembali ke tempat

"media.neliti.com/media/publications/101021-ID-implementasi-program-gapura-
dalam-pemban.pdf
negeripesona (2014) /08/tujuan-membuat-membangun-pintu gerbang.html



https://media.neliti.com/media/publications/101021-ID-implementasi-program-gapura-dalam-pemban.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/101021-ID-implementasi-program-gapura-dalam-pemban.pdf
https://www.negeripesona.com/2014/08/tujuan-membuat-membangun-pintu-gerbang.html
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tinggal ®semula. Hal tersebut memiliki dua elemen
yang penting, yaitu: perjalanan itu sendiri dan tinggal
sementara di tempat tujuan dengan berbagai aktivitas

wisatanya.

Uraian tersebut di atas memiliki pengertian bahwa
tidak semua orang yang melakukan perjalanan dari
suatu tempat (tempat asal) ke tempat lain termasuk
kegiatan wisata. Perjalanan rutin seseorang ke tempat
bekerja walaupun mungkin cukup jauh dari segi jarak
tentu bukan termasuk kategori wisatawan. Dengan kata
lain, kegiatan pariwisata adalah kegiatan bersenang-
senang (leisure) yang mengeluarkan uang atau
melakukan tindakan konsumtif.

Pariwisata merupakan konsep yang sangat
multidimensional. Tak bisa dihindari bahwa beberapa
pengertian pariwisata dipakai oleh para praktisi dengan
tujuan dan perspektif yang berbeda sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Definisi pariwisata memang
tidak dapat sama persis diantara para ahli. Berikut

adalah beberapa pengertian pariwisata.

! Direktorat Jenderal Pariwisata, Pengantar Pariwisata Indonesia, dalam
Muljadi A.J Jakarta

: PT. Raja Grafindo Persada, 2009, hal 7
2 Muljadi A.J, Kepariwisataan dan Perjalanan, Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 20009,

hal 10

* Ibid., hal.11
* UU No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan



a.

Pariwisata adalah berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung berbagai
fasilitas serta layangan yang disediakan
oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah,
dan pemerintah daerah.

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang
dilakukan untuk sementara waktu, yang
diselenggarakan dari satu tempat ketempat
yang lain, dengan maksud bukan untuk
berusaha atau mencari nafkah ditempat
yang dikunjungi tetapi semata-mata untuk
menikmati  perjalanan  hidup  guna
bertamasya dan rekreasi atau memenubhi

keinginan yang beraneka ragam.
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Adapun berikut ini ada beberapa penjelasan dari

kata “pariwisata” yang dikemukakan oleh para ahli,

diantaranya:

1. KBBI

Pariwisata ialah suatu kegiatan yang berhubungan

dengan perjalanan rekreasi; turisme; pelancongan.
2. Wikipedia

Pariwisata (turisme) ialah suatu perjalanan yang

dilakukan untuk rekreasi atau liburan.
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3. UU No. 10 Tahun 2009

Pariwisata ialah berbagai macam kegiatan wisata
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah
dan pemerintah daerah.

4. World Tourism Organization (WTO)

Pariwisata merupakan suatu kegiatan manusia
yang melakukan perjalanan ke dan tinggal di daerah
tujuan di luar lingkungan kesehariannya.

5. Mathieson & Wall (1982)

Pariwisata merupakan serangkaian aktivitas yang
berupa aktivitas perpindahan orang untuk sementara
waktu ke suatu tujuan di luar tempat tinggal maupun
tempat kerjanya, aktivitas yang ilakukannya selama
tinggal di tempat tujuan tersebut dan kemudahan-
kemudahan yang disediakan untuk memenubhi
kebutuhannya baik selama dalam perjalanan maupun di
lokasi tujuannya.

6. Richard Sihite

Pariwisata ialah suatu bentuk kegiatan traveling
atau perjalanan yang dilakukan dalam jangka waktu
pendek atau sementara waktu.

7. James J.Spillane (1982)
Pariwisata merupakan suatu kegiatan untuk

melakukan  perjalanan  yang  bertujuan  untuk
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mendapatkan ~ kenikmatan, = mencari  kepuasan,
mengetahui  sesuatu,  memperbaiki  kesehatan,
menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan tugas,
berziarah dan tujuan lainnya.
8. Robert Mclintosh
Pariwisata merupakan gabungan dari interaksi
antara pemerintah selaku tuan rumah pariwisata, bisnis,
dan wisatawan.
9. Guyer Flauler
Pariwisata merupakan suatu fenomena Yyang
didasarkan atas kebutuhan akan kesehatan &
pergantian hawa, penilaian yang sadar &
menumbuhkan cinta terhadap keindahan alam, juga
pada dasarnya disebabkan oleh bertambahnya
pergaulan dari berbagai bangsa dan kelas manusia
sebagai hasil dari perkembangan perniagaan, industri,
serta penyempurnaan dari alat-alat pengangkutan.
10. Koen Meyers (2009)

Pariwisata ialah aktivitas perjalanan yang
dilakukan sementara waktu dari tempat tinggal
semula ke daerah tujuan dengan alasan bukan untuk
menetap atau mencari nafkah melainkan hanya untuk
memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu

senggang atau libur dan tujuan-tujuan lainnya.
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12.

13.

14.
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Burkart & Medlik

Pariwisata ialah suatu tranformasi orang untuk
sementara dan dalam jangka waktu pendek menuju
tujuan-tujuan di luar tempat dimana mereka tinggal
dan bekerja.

Herman V. Schulard

Pariwisata merupakan sejumlah kegiatan terutama
yang ada kaitannya dengan perekonomian secara
langsung berhubungan dengan masuknya orang-orang
asing melalui jalur lalu lintas di suatu negara, kota
dan daerah tertentu.

Sinaga (2010)

Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang
terencana, yang dilakukan secara individu maupun
kelompok dari satu tempat ke tempat lain dengan
tujuan untuk mendapatkan suatu bentuk kepuasan dan
kesenangan semata.

Kodhyat

Pariwisata merupakan suatu perjalanan dari satu
tempat ke tempat lain yang sifatnya sementara,
dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai
suatu usaha mencari keseimbangan dan kebahagiaan
dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial,

budaya, alam dan ilmu.
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15. Prof. Salah Wahab

Pariwisata merupakan suatu aktivitas manusia
yang dilakukan secara sadar dan mendapat pelayanan
secara bergantian diantara orang-orang dalam suatu
Negara itu sendiri ataupun diluar negeri, meliputi
pendiaman orang-orang dari daerah lain untuk
sementara waktu dalam mencari dan memperoleh
kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan
apa yang dialaminya (dimana ia tinggal).

16. Suwantoro (1997)

Pariwisata ialah suatu proses kepergian sementara
dari seseorang menuju tempat lain di luar tempat
tinggalnya, karena suatu alasan dan bukan untuk
menghasilkan uang.

17. Soekadijo

Pariwisata merupakan suatu gejala yang kompleks
dalam masyarakat, didalamnya terdapat hotel, objek
wisata, souvenir, pramuwisata, angkutan wisata, biro
perjalanan wisata, rumah makan dan banyak lainnya.

18. Kusdianto (1996)

Pariwisata ialah susunan organisasi, baik
pemerintah maupun swasta yang terkait dalam
pengembangan, produksi dan pemasaran produk suatu
layanan yang memenuhi kebutuhan dari orang yang

sedang bepergian.
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19. Chalik dalam Suwena dan Widyatmaja
Pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan
secara berkali-kali atau berkeliling.
20. Muljadi
Menyebutkan bahwa pariwisata merupakan
aktivitas perubahan tempat tinggal sementara dari
seseorang, diluat tempat tinggal sehari-hari dengan
suatu alasan apapun selain melakukan kegiatan yang
bisa menghasilkan upah atau gaji.
21. Hans Buchli dalam Suwena dan Widyatmaja
Menyebutkan bahwa kepariwisataan adalah setiap
peralihan tempat yang bersifat sementara dari
seseorang atau beberapa orang dengan maksud
memperoleh pelayanan yang diperuntukkan bagi
kepariwisataan itu oelh lembaga-lembaga yang
digunakan untuk maksud tertentu.
22. Damanik dan Weber
Menyebutkan bahwa pariwisata adalah fenomena
pergerakan manusia, barang atau jas yang sangat
kompleks.
23. Marpaung dan Bahar
Kepariwisataan adalah sebuah kegiatan yang
dilakukan untuk orang yang melakukan kegiatan

perjalanan.
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24. Gamal
Pariwisata diartikan sebagai bentuk suatu proses
kepergian sementara dari seorang lebih menuju ke
tempat lain di luar tempat tinggalnya.
25. Hunziker dan Kraft
Pariwisata merupakan keseluruhan hubungan dan
gejala-gejala yang timbul dari adanya orang asing dan
perjalanannya itu tidak untuk bertempat tinggal
menetap dan tidak ada hubungannya dengan kegiatan
untuk mencari nafkah.
26. Norval
Pengertian pariwisata adalah keseluruhan kegiatan
yang berhubungan dengan masuk, tinggal, da
pergerakan penduduk asing di dalam atau di luar

suatu negara atau kota atau wilayah tertentu.

Itulah beberapa pengertian pariwisata yang
dikemukakan  oleh  para ahli. Jadi, secara
umum pariwisata merupakan suatu perjalanan yang
dilakukan baik oleh individu maupun sekelompok orang
dalam waktu tertentu (singkat dan sementara) yang
dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain dengan suatu
perencanaan yang tujuannya semata-mata  untuk

memperoleh kesenangan.
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d. Dampak Sektor Pariwisata

Pariwisata merupakan suatu gejala sosial yang
sangat kompleks, yang menyangkut manusia seutuhnya
dan memiliki berbagai macam aspek yang penting,
aspek tersebut diantaranya yaitu aspek sosiologis,
aspek psikologis, aspek ekonomis, aspek ekologis dan
aspek-aspek yang lainnya. Diantara sekian banyak
aspek tersebut, aspek yang mendapat perhatian yang
paling besar dan hampir merupakan satu-satunya aspek
yang dianggap sangat penting adalah aspek
ekonomisnya.®

Pengembangan °di dalam sektor pariwisata
akan berhasil dengan baik, apabila masyarakat luas
dapat lebih berdampak atau ikut serta secara aktif. Agar
masyarakat luas dapat lebih dapat berdampak serta
dalam pembangunan kepariwisataan, maka masyarakat
perlu diberi pemahaman tentang apa yang dimaksud
dengan pariwisata serta manfaat dan keuntungan-

keuntungan apa yang akan diperoleh. Disamping itu,

® Drs. H. Oka A. Yoeti, MBA,Pengantar llmu Pariwisata, Bandung: angkasa,
1996, hal, 108

® Drs. H. Oka A. Yoeti, MBA, Pemasaran Pariwisata, Bandung: Angkasa,
1985, hal, 56
" H. Achmad Dimyanti, Usaha Pariwisata, Jakarta, 2003, hal, 87

® Muljadi A.J, Kepariwisataan dan Perjalanan, Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 20009,

hal, 111
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masyarakat juga harus mengetahui hal- hal yang dapat
merugikan yang diakibatkan oleh adanya pariwisata
tersebut.

Pembangunan disektor kepariwisataan perlu
ditingkatkan dengan cara mengembangkan dan
mendayagunakan  sumber-sumber  serta  potensi
kepariwisataan nasional maupun daerah agar dapat
menjadi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan
dalam rangka memperbesar penerimaan devisa atau
pendapatan asli daerah, memperluas dan memeratakan
kesempatan berusaha dan lapangan kerja terutama bagi
masyarakat setempat.’

Dampak pariwisata saat ini antara lain adalah:
pertama, dampak ekonomi vyaitu, sebagai sumber
devisa negara; kedua, dampak sosial yaitu, sebagai
penciptaan lapangan pekerjaan; dan yang terakhir
adalah dampak kebudayaan yaitu, memperkenalkan
kebudayaan dan kesenian. Ketiga point
diatas dapat dijelaskan, yaitu sebagai berikut® :

a. Dampak Ekonomi

1. Meningkatkan  pendapatan = masyarakat dan
pemerintah. Peningkatan pendapatan masyarakat
dan pemerintah berasal dari pembelanjaan dan
biaya yang dikeluarkan wisatawan selama
perjalanan dan persinggahannya seperti untuk
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hotel, makan dan minum, cenderamata, angkutan
dan sebagainya. Selain itu juga, mendorong
peningkatan dan pertumbuhan di  bidang
pembangunan sektor lain. Salah satu ciri khas
pariwisata, adalah sifatnya yang tergantung dan
terkait dengan bidang pembangunan sektor
lainnya. Dengan demikian, berkembangnya
kepariwisataan akan mendorong peningkatan dan
pertumbuhan bidang pembangunan lain.

2. Pengembangan pariwisata berpengaruh positif pada
perluasan peluang usaha dan kerja. Peluang usaha
dan kerja tersebut lahir karena adanya permintaan
wisatawan. Dengan  demikian, kedatangan
wisatawan ke suatu daerah akan membuka peluang
bagi masyarakat tersebut untuk menjadi pengusaha
hotel, wisma, homestay, restoran, warung,
angkutan dan lain-lain. Peluang usaha tersebut
akan memberikan kesempatan kepada masyarakat
lokal untuk bekerja dan sekaligus dapat menambah
pendapatan untuk dapat menunjang kehidupan
rumah tangganya.

b. Dampak Sosial
Sarana dan prasarana seperti hotel, restoran dan
perusahaan perjalanan adalah usaha-usaha yang

”padat karya”. Untuk menjalankan jenis usaha yang
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tumbuh dibutuhkan tenaga kerja dan makin banyak
wisatawan yang berkunjung, makin banyak pula
lapangan kerja yang tercipta. Di Indonesia penyerapan
tenaga kerja yang bersifat langsung dan menonjol
adalah bidang perhotelan, biro perjalanan, pemandu
wisata, instansi  pariwisata pemerintah  yang
memerlukan tenaga terampil. Pariwisata juga
menciptakan tenaga di bidang yang tidak langsung
berhubungan, seperti bidang konstruksi dan jalan.

c. Dampak Kebudayaan

1. Mendorong pelestarian budaya dan peninggalan
sejarah. Indonesia memiliki beraneka ragam adat
istiadat, kesenian, peninggalan sejarah yang selain
menjadi daya tarik wisata juga menjadi modal
utama untuk mengembangkan pariwisata. Oleh
karena itu, pengembangan pariwisata akan
mengupayakan agar modal utama tersebut tetap
terpelihara, dilestarikan dan dikembangkan.

2. Mendorong terpeliharanya lingkungan hidup.
Kekayaan dan keindahan alam seperti flora dan
fauna, taman laut, lembah hijau pantai dan
sebagainya, merupakan daya tarik wisata. Daya
tarik ini harus terus dipelihara dan dilestarikan
karena hal ini merupakan modal bangsa untuk

mengembangkan pariwisata.
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3. Wisatawan selalu menikmati segala sesuatu yang
khas dan asli. Hal ini merangsang masyarakat
untuk memelihara apa yang khas dan asli untuk

diperlihatkan kepada wisatawan.™

A. Dampak Positif Pariwisata terhadap perekonomian :

1. sektor pariwisata menyebabkan perekonomian
masyarakat lokal meningkat drastis. Kedatangan
wisatawan ke sebuah destinasi wisata juga menyebabkan
munculnya pebisnis asing atau mendorong seseorang
untuk berwiraswasta memberikan pelayanan dan

kemudahan bagi wisatawan selama mereka berwisata.

2. Membuka lapangan pekerjaan bagi penduduk disekitar,
menyerap banyak tenaga kerja di bidang pariwisita

misalnya :

a. Menjadi Tour Guide untuk menemani selama
perjalanan wisata, melindungi dan memberi jamaninan
keselamatan bagi wisatawan, dan lain lain.

b. Menjadi supir untuk mengantar atau mempersingkat

jarak tempuh wisatawan ke wisata yang dituju.

c. Dibangunnya fasilitas fasilitas dan infrastruktur yang

lebih baik demi kenyamanan dan keamanan para

% Ibid, Hal, 47


https://www.kompasiana.com/tag/dampak-positif
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wisatawan, hal ini secara tidak langsung juga
melakukan pemerataan pembangunan di Kkota
tersebut. Semaikin ramai maka semakin cepat pula
perkembangan di wilayah tersebut

Mendapatkan devisa melalui wisatawan mancanegara
yang datang dan menukarkan mata uang mereka
dengan rupiah.

Mengenalkan kebudayaan asli indonesia kepada
dunia, Nah jadi maksud dari mengenalkan
kebudayaan asli Indonesia yaitu seperti saat
mengunjungi  komplek makam Raja Mataram
Kotagede di Jogja, wisatawan diwajibkan memakai
jarik untuk laki laki dan kebaya untuk perempuan. Ini
dimaksudkan untuk menghargai leluhur leluhur
terdahulu kita dan mengenalkan kebudayaan asli jogja
kepada wisatawan yang datang.

B. Selain dampak positif pariwisata ternyata pariwisata juga

ada dampak negatifnya, berikut adalah dampak

negatif pariwisata:

a.

Banyaknya wisatawan yang masuk menambah
potensi kerusakan lingkungan terutama dari sampah.
Biasanya karena tempat sampah yang tersedia
kurang banyak, kesadaran wisatawan akan
kebersihan, dan pengelolaan sampah yang kurang

baik dari si pengelola wisata itu sendiri. Banyaknya


https://www.kompasiana.com/tag/dampak-negatif
https://www.kompasiana.com/tag/dampak-negatif
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sampah yang tidak terkendali ini menyebabkan
daerah wisata tersebut menjadi rusak dan tidak
indah seperti dulu lagi. Sangat disayangkan bukan
keindahan lingkungan yang kita miliki terkotori oleh
sampah. Oleh karena itu, marilah kita menjaga

lingkungan mulai sekarang.

Membuka peluang bagi pelaku kriminal untuk
melakukan kejahatan kepada wisatawan asing
maupun domestik, hal ini yang membuat minat
wisatawan ke destinasi wisata menjadi berkurang.
Contohnya adalah perampokan penginapan tempat
wisatawan menginap, pencopetan, dan kejahatan
lainnya. Sebaiknya kita lebih waspada akan hal
tersebut dan ditingkatkan keamanannya agar

wisatawan merasa aman saat berwisata.

Seringnya impor barang dari luar negeri, terutama
alat alat teknologi modern yang berguna untuk
memberikan fasilitas yang bermutu dan juga
pemeliharaan fasilitas fasilitas yang ada. Hal ini
sangat dirugikan karena tidak mendukung produk
buatan dalam negeri sehingga produk dalam negeri
kalah bersaing dengan produk luar negeri dan tidak
berkembang. Sebaiknya  pengelola  wisata
menggunakan produk dalam negeri sekaligus

mengenalkan  bahwa produk dalam  negeri
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mempunyai kualitas yang sama dengan produk luar

negeri.

Berdasarkan data diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa sektor pariwisata dapat memajukan
dan mensejahterakan ekonomi penduduk dan daerah
wisata tersebut. Dengan kebijakan pemerintah yang tepat
sektor wisata mampu meningkatkan kesejahteraan daerah
wisata tersebut. Sektor wisata dapat membuka banyak
lapangan pekerjaan sehingga mampu menyerap banyak
tenaga kerja dan mampu mengurangi pengangguran yang
berdampak baik bagi masayarakat itu sendiri. Semakin
banyak jumlah wisatawan yang datang maka berbanding
lurus dengan pendapatan yang diperoleh sehingga
pembangunan fasilitas lancar. Diharapkan Indonesia
mampu memanfaatkan kekayaan alamnya dengan sebaik

mungkin atau maksimal untuk kesejahteraan warganya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Keberadaan industri pariwisata syariah bukanlah
suatu ancaman bagi industri pariwisata yang sudah ada,
melainkan sebagai pelengkap dan tidak menghambat
kemajuan usaha wisata yang sudah berjalan, pada
dasarnya pengembangan Wisata Syariah bukanlah wisata
eksklusif karena wisatawan non-Muslim juga dapat
menikmati pelayanan yang beretika syariah.Wisata Curug
Cay berpotensi untuk menerapkan Wisata Syariah akan
tetapi masih banyak yang harus di terapkan.
B. Keterbatasan
Keterbatasan yang kami alami saat proses
pembuatan Gapura ini yaitu kurang nya dana dan cuaca yg
kurang mendukung saat pembuatan Gapura sehingga
membuat kami mengulur-ulur waktu dari yang kami
targetkan.
C. Saran
Saran yang dapat diberikan untuk kegiatan
pengabdian masyarakat program Pengembangan Wisata
Syariah adalah berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diberikan beberapa saran guna dan

pemanfaatan, antara lain :

46
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a. Sebaiknya memberikan pengetahuan tentang Wisata
Syariah

b. Bagi pengelola diharapkan dapat mempunyai
tambahan pengetahuan tentang Wisata Syariah
sehingga dapat membentuk keputusan yang lebih baik

dalam hal pemilihan perkataan
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: Kota Agung, Lampung 01 Januari 1998

: 1. Depati Payung Negara I1
: Belum Menikah

: Mahasiswa
: hasanbukari | @gmail.com
: 0821-1145-3129

:SDN 01 Semidang Gumay

: SMPN 01 Awat Mata

:SMKN 01 Kaur

. Institut Agama Isiam Negeri (IAIN)
Bengkulu

: jangan
. Kukejar apa yang ku mati,J

du 1711130153

Nim -



 Kreativitas Mahasiswa (Karyn di Bidang Kewirnusahaan)
Dan Pengembangan Wisata Di Desa Bukit Kec Semidang Lagan.

L e e L L e LU

Forerres et tarpbeaie

Bengkulu, 04 Desember 2020
Dosen Pembimbing Rencana Tugas Akhir

e

NIB: t99?-;y~06l95?‘3‘°°3
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PEMERINTAHAN KABUPATEN BENGKULU TENGAH
KECAMATAN SEMIDANG LAGAN

DESA BUKIT
jamat Lengkap : Desa Bukit Kecamatan
A minm:w Kabupaten Bengkulu Tengah
SURAT KETERANGAN

Nomor: 0b [Bk. [ 1 [ 204/

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Desa Bukit Kecamatan

Lagan Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu, dengan ini
bahwa:

No Nama Nim Keterangan
1 | Imron rosadi 1711130151 | Mahasiswa
2 | Jumaidi 1711130151 | Mahasiswa
'3 | Wahyu mstaheru 1711130147 | mahasiswa

Nama- nama diatas telah diterima untuk pengabdian masyarakat di wisata
Cay Desa Bukit Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten Bengkulu Tengah

Bengkulu.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan seperfunya.

DIKELUARKAN DI : DESA BUKIT
TANGGAL

12 Januari 2021
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- wanda tangan di bawah ini Kepala Desa Bukit Kecamatan
, Lagan Kabupaten Bengkulu Tengah Provins Bengkulu, dengan ini

pahwa:

l'uq Nama l Nim Keterangan |
1 Timron rosadi 1711130151 | Mahasiswa
e ——————— -

5T Jumaidi 1701130151 | Mahasiswa B
7| Wahyu mstaheru (1711130147 | mahasisws

\ama-nama dintas telah melakukan pengabdian masyarakat di wisata
Cay Desa Bukit Kecamatan Semidang Lagan Kabupaten Bengkulu Tengah

Bengkulu.

Demikian surt keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan seperlunyn.

DIKELUARKAN DI : DESA BUKIT
TANGGAL . 04 AGUSTUS 2021
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Poto awal sebelum ada gapura
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Proses pengambilan bambu untuk pembuatan gapura dengan perangkat desa
dan pengelola Curug Cay



Proses pengambilan bambu untuk pembuatan gapura dengan anggota
pengelola Curug Cay dan perangkat desa
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Proses pembuatan pisau ukir untuk pembuatan gapura
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Proses pembuatan gapura dengan anggota pengelola Curug Cay
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Proses pembuatan gapura dengan anggota pengelola Curug Cay
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Pengeboran bambu bambu untuk gapura
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Proses membawa kerangka gapura

ke lokasi yang sudah di tentukan



Proses penggalian tanah untuk mendirikan kerangka

gapura
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Gambar setelah berdiri nya kerangka gapura
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Pembelian atap rumbai dan proses membawa rumbai ke lokasi
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Proses pemasangan kerangka

atas gapura
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Gambar

setelah terpasang nya atap sekitar 70% selesai
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pemasangan spanduk
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Poto sebelum dan sesudah adanya gapura di gerbang masuk menuju
wisata Cay
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Kumpulan poto sedang istirahat setelah lelah dalam bekerja pembutan
gapura dan pengambilan bambu
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LAUNCHING DAN PELATINAN PENGABDIAN MASYARAKAT (PM|

wal ) (+ e

MAHASISWA 1TAIN BENGKULU
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
PRODI EKONOM]| SYARIAN
TAHUN AJARAN 2021/2022

Dengun Temo :
Pengembongan Pemetoon Curvug Cay Desa Bukit Monwie Wisatao Syariah
ng Lagon Kob. Bengkulu Tengah Prov. Bengkulu
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Acara launching dan poto bersama kepala desa, perangkat desa, ketua
pengelola Curug Cay dan ketua Karang Taruna
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Acara launching dan poto bersama kepala desa, perangkat desa, ketua
pengelola Curug Cay dan ketua Karang Taruna



